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bersamaan menstimulasi

engajar Membaca Musik -
lakang otak yang memu-

Bagi Siswa Disabilitas

KETIKA merefleksikan topik mengajar membaca
musik, penting untuk mempertimbangkan segala sesu-
atu yang masuk ke dalam proses membaca, Ini, untuk
semua maksud dan tujuan, sangat kompleks.
Pertimbangkan hal berikut: Saat mata tertuju pada.
bagian teks, serangkaian proses fisik, neurologis, dan
kognitif yang kompleks mulai bergerak, memu-
ngkinkan mengubah cetakan menjadi makna, Saat
mata melacak halaman dalam gerakan yang mulus dan
terkoordinasi, saraf impuls
dari setiap retina secara

ngkinkan kita membedakan
area terang dan gelap pada
sebuah halaman.

Wilayah otak lebih
jauh ke depan mengubah
huruf dan kata yang dilihat

mata menjadi representasi suara yang abstrak dan
menerjemahkan representasi tersebut ke dalam bahasa.
Akhirnya, bagian otak yang lain mengubah kumpulan
kata-kata dalam kalimat apa pun menjadi ide yang
bermakna.

Proses neurologis di balik membaca not serupa
karena siswa diminta untuk menerjemahkan not indi-
vidu yang sesuai dengan nada berbeda yang diga-
bungkan untuk membuat kalimat musik dan ide yang
bermakna. Hal ini semakin diperumit dengan kehadi-
ran huruf, ritme, tanda dinamis, birama, dan indikator
tempo bersamaan dengan saran penjarian dan dis-
tribusi geografis keyboard yang tidak terlalu intuitif
(atas = kanan, bawah = kiri, lembut = ringan, nyaring
= keras, tiga pedal, dua kaki, dan satu bangku).

Proses decoding ini semakin diperumit oleh
tingginya tingkat fokus, retensi, dan pemindahan yang
dibutuhkan dari kita sebagai musisi. Tidak hanya di-
harapkan untuk mengeksckusi banyak nada per detik,
tetapi kita juga harus secara aktif memblokir semua
Jenis rangsangan eksternal sambil dengan mudah men-
erapkan konsep musik dan keterampilan fisik yang
telah dibangun bertahun-tahun. Ini benar-benar proses
yang ajaib dan sering kita anggap remeh.

Sekarang bayangkan Anda memiliki masalah
pemrosesan sensorik, atau ketidakmampuan belajar,
atau keterlambatan neurologis. Anda tidak hanya se-
cara aktif bekerja untuk memproses, memecahkan
kode, dan mengeksekusi, tetapi Anda melakukannya
sambil juga harus menavigasi tantangan yang datang
dari manifestasi kebutuhan unik Anda. H

Sangat penting bagi guru untuk fetap memahami
perspektif ini saat bekerja dengan anak-anak di studio,
terutama saat membimbing mereka melalui proses be- ,

lajar membaca musik. Saat kita mengajar anak-anak
berkebutuhan khusus, kita Jjuga harus memberikan
dukungan tanpa syarat dengan menemui mereka di
mana mereka berada, membuat adaptasi untuk meng-
gabungkan kekuatan mereka dan saat menanggapi per-
Jjuangan mereka. Dan kita perlu melakukan ini sambil
sccara strategis menerapkan urutan pembelajaran yang
mengakomodasi kebutuhan mereka.
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Mengajar Keterampilan

Rutinitas penting bagi kita semua. Secara
alami, kita adalah makhluk yang memiliki kebi-
asaan. Memesan makanan yang sama di
restoran, mengikuti urutan yang sama saat
bersiap untuk bekerja di pagi hari, dan, sebagian
besar, semua hari Senin terlihat sama (seperti
halnya hari Selasa, Rabu, Kamis, dan lain-lain).

Ini mungkin membosankan bagi sebagian
orang, tetapi banyak dari Anda menemukan
kenyamanan dalam proses ini. Dalam mem-
berikan rutinitas kepada siswa, terutama siswa
dengan Autisme, mungkin menganggap konsep
waktu ini abstrak dan menakutkan.

Sejak pelajaran pertama, guru memberikan
jadwal nyata yang memecah pelajaran menjadi
tugas-tugas kecil. Tugas-tugas ini termasuk be-
lajar not-not pada keyboard, aktivitas ritme, lati-
han jari, membaca not pada garis paranada,
permainan, repertoar, dan aktivitas terkait musik
lainnya.

Dalam konteks inilah mengajar membaca
not, dilakukan dengan hati-hati dan berurutan.
Kartu flash (flash card) sangat efektif, terutama
saat disajikan sebagai permainan mencocokkan.
Pendekatan ini paling efektif bila keterampilan
yang dipelajari sebelumnya ditinjau setiap
minggu dan fokusnya adalah membangun secara
bertahap dan berkembang dengan baik, tidak
harus membangun dengan cepat.

Beberapa hal lain yang bisa dilakukan
adalah sistem pengkodean warna yang mem-
bantu siswa lebih mudah mengidentifikasi not-
not yang berbeda selama proses pembelajaran
tahap awal. Kunci dari pengkodean warna
adalah untuk memastikan guru memberi kode
‘warna secara konsisten. Jika tidak, siswa akan
menghabiskan lebih banyak waktu untuk
memecahkan kode yang tidak konsisten dari sis-
tem pengkodean warna.

Buku pelajaran dapat menjadi tantangan
bagi siswa yang memiliki perhatian atau mengo-
lah masalah karena menyertakan gambar dan

warna yang seringkali menyimpang dari not-not
di halaman. Teknologi bisa menjadi teman guru.
Tidak ada salahnya memasukkan aplikasi pem-
belajaran not, perangkat lunak teori musik, dan
rekaman video, baik untuk dukungan latihan di
rumah dan sebagai alat pedagogis dalam pela-
Jjaran,

Pemindahan

Sangat mungkin bahwa siswa dapat
mengembangkan pemahaman teoritis dan meng-
hafal not dengan kecepatan yang jauh lebih
cepat daripada mereka dapat mengkomu-
nikasikan pemahaman ini di keyboard. Ini
karena transfer pembelajaran tidak selalu ter-
Jjamin.

Bagi kebanyakan dari kita, pemindahan
adalah proses bawah sadar — kita menguasai
perilaku, konsep, atau keterampilan baru dalam
satu konteks dan mampu menerapkannya ke
konteks lain dengan mudah. Anak-anak dengan
kebutuhan khusus mungkin tidak memiliki ke-
mampuan yang sama untuk pemindahan.

. Hal ini terutama berlaku untuk siswa den-
gan Autisme atau Ketidakmampuan Belajar yang
mungkin ahli melafalkan not pada Grand Staff
satu menit dan berjuang untuk menemukan C
Tengah pada piano di menit berikutnya (dua
konteks yang sama sekali berbeda). Saat siswa
ini menguasai identifikasi not jauh dari piano,
mereka mungkin terus berjuang untuk menerap-
kan pengetahuan ini melafui membaca peman-
dangan di piano. Penting untuk mengingat hal
ini saat Anda bekerja dengan siswa ini di studio
Anda.

Antara Membaca dan Hafalan

Apa yang harus dilakukan jika Anda memi-
liki siswa yang sudah berkembang dengan baik
dan mengandalkan hafalan sambil menolak
membaca?

Pendekatan yang dilakukan adalah, mem-
bangun kekuatan siswa sambil bekerja secara
strategis untuk meningkatkan area lemah
mereka. Pembelajaran hafalan dapat
lebih mudah bagi siswa yang memiliki
telinga yang baik tetapi juga kesulitan
dengan stimulasi dan pemrosesan visual.

Dalam hal ini mendorong siswa untuk
belajar membaca adalah ide yang bagus,
tetapi guru harus melakukannya secara
. bertahap. Anda dapat mempertim-
bangkan untuk mendorong siswa untuk
bermain tangan secara terpisah, mem-
baca gambar sebelum memberikan pera-
gaan.

Mengirim siswa pulang ke rumah den-
gan video latihan adalah juga cara yang
baik untuk mendukung siswa saat dia be-
lajar di rumah. Di penghujung hari, Anda
ingin siswa membangun kemanjuran diri
dan kemandirian belajar sambil juga
mengakomodasi kebutuhan siswa. Dan
Anda ingin pembelajaran tetap menye-
nangkan. Ini adalah keseimbangan yang
sulit, tetapi guru didorong untuk mene-
mukannya. (eds)
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